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ARSTRAK

Penelitian im bértupuean untuk mengetahur pengaruh takaran pemupukan M, P,
dan b pada tanah Ulusol vang dunokulasi dengan CMA Glomaus memihons terhadap
produksi, kandungan iz dan benefit cost rato rumput Gajah oy, Tanwan, Termpat
penelitian dilaksanakan di Kebun Penehton UPT Petermakan Fakultas Pelernakan dan
Laboratorium  Huyauan Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas,
*adang. Metode penelitan menggunakan eksperimen dengan Rancangan  Acak
Relompok (RAK) yang terdinl dan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya gdalah
A (1000 N, P, dan K tanpa CMAY, BOHO0% N, Podan K+ CMA), C(75% N, P, dan
Boo= ChMA)Y, D (30% N, P, dan K + ChA), dan E (25% N, P, dan K + CMA)
Parameter vang dwkur adalah produks segar dan produksi bahan kermg dalam
ton'ha, kandunpan sizi {protein kasar dan serat kasar) dalam % BE, dan benelil cosl
ratte. Data hasil pengamatan dianahsis secara statistik dengan sulik ragam Hasil
penelitian i masing — masing perlakuan A, B, O, 1, dan E berlurat ~ turut adalah
zebapar berikut ¢ Produkst Separs 14,750 2248 29,11 20.3% dan 1548 (ton'ha)
Produksi Bahan Keone: 189 2581, 3,79 247, dan 2,29 (tom'ha). Protem Kasar
[2 47 14,50 14,71, 14,03; dan 13.67 (%% BK) Serat Kasar, 31.14; 30,13, 30,01;
30,59 dan 30,73 ("2 BK). dan Benefit Cost Ratio: 1.93; 2,59, 3,98; 3.43; dan 3.3%
Hasil penelitan n menunjukkan bahwa perlakuan memberkan pengaruh yang
herbeda nvata  {P=(,03) terhadap produksi separ, produkst bahar kering, dan BUR
serta memberikan pengaruh vang berbeda tidak mvata (P=0,03) terhadap kandungan
sizi rumput Gamh cv. Taiwan pemotongan pertama Dapat dismmpulkan bahwa
verlakuan © (75% N, P, dao K+ CMA) menghasilkan produksi, kandusgan g, das
BCR rumput Gajah cv. Tarwan vang terbak

kata kunci ¢ Pupuk N, P, dan K. Tanah Ultisol, CMA, cumput Gajab ev. Taiwan,
Kandungan Cizy, dan BCR



I. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Hijauan pakan ternak  merupakan  sumber makanan utama  ernak
ruminansia. Sckitar 74-94 % dari total ransum berssal dan hijousn pakan ternak
Produksi hijouan makanan  ternak vang baik ditujukan pada produksi daun
sehanyvak mungkin, karena protein banyak ditemukan pada daun danpada datam
batang. (Susetyo, 1980} Tanaman makanan ternak menyediakan energl, protein,
mineral — mineral, dan vitamin bagi ternak (Ashi dan Hitam, 1983).

Pemenuhan  kebuluhan rumpuot  segar saat ini belum terjamin
ketersediaannya setiap suat, salah satu usgha untuk mengatasi masalab ini adalah
Jenpan cara membudidayakan dan menggalakkan  peranaman rumput jems
ungeul. Diantara rumput unggul vang produktivitasnya cukup tinggi adalah
rumpat  Gajeh  (Pesriseium purprrenm) ev, Taiwan vang sedang
dikembangbiakkan di Indonesia sam ini, Menurut BET. (Balai Embrio Ternak)
Cipelang {1997 rumput Gajah cv. Taiwan mempunyai produksi cokup tingg
vaiw  530-800 wohafhn dan sangat disukai oleh ternak sapi. kerbau, kambing,
dan  domba.  karena  bulu-bulunya  sangat sedikil. Swvitman dkk, (2001)
melaporkan hahwa  kandungan protein kasar  rumput Gajah [ Pesrisenm
prpurennt) v, Tarwan adalah 13,00 - 14.00% dan serat kasar berkisar antara
30000 — 32,000,

Produktifitas rumput unpgul dafam prakicknya di lapangan hanya 50-60%0
dari yvang direkomendasikan, walaupun unsur hara telah dicukupi. Hal ini

disebabkan umumnyva hijavan pakan temak ditanam pada lahan marginal,
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ierutama tanab Ultisol yang luasnya begio besar & Indonesia Hardjowigeno
(1992} menyatakan bahwa tanah Ultisol adalah tanah yang sangat luas {60%)
penvebarannya i Indonesia (48 juta ha), vang tersebar terutama di Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, dan Trian Jaya, serta merupakan sasaran pemenntah untuk
areal pertaman dan peternakan,

Pada saat sekarang imi lahan vang digunakan wntuk budidava hijauan
makanan ternzk secara umum adalah laban marzinal. Penyebaran lahan marginal
cukup Tuas di Indonesia adalab tanab Ultisol Tanah Ultsol adalsh tansh vang
memiliki  tingkat  kesuburan rendah vang  disehabkan woleh  beberapa  hal
digntaranya adalah kemasaman tinggl (pH rendah), rendabinva kandungan unsu
N, PK, Mg 80 dan Mo, serta togmioya kandungan Al Fe, dan Mn vang
membahayakan bagi pertumbuhan tanaman { Sanchez, 1992)

Salah satu usaha mengatasi masalah tersebut digunakaniah bioteknolog
seperti pemanfaatan Cendawan Mikoriza Arbuskula {CMA) CMA bermanfzat
dalam meningkatkan penverapan unsur hara dan meningkatkan  ketahanan
ierhadap kekenngan bag lanaman yang tumbuh di tanah yang jelek (Armansyah,
2000y CMA merupakan asosiast mutualistik antara cendawandjamur  densgan
tanaman. Adanya asosiasi ini akan mengumtungksn bagl cendawan maupun
tanamar nangnya. Cendawan memperoleh karbohidral dar tanaman, tanamanpun
dapat mengabsorbst bara vang lebih banvak vang sebelumnya tidak terambil dan
tidak tersedia (Mosse: 1981)

Calam memperbaiki  tingkat  kesuburan  kimia  tanah  Ultisol  dapa
menggunakan pupuk N, P, dan K, karena ketige unsur ini paling banyak

dibutuhkan tanaman dar kandungannya dalam tanah Ulisol sangat rendah. Unsur



e,

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Pemberizn dosis 75% pupuk N, P, dan K pada tanah Ultisol memberikan
prodluksi, kandungan gizi, dan Benefit Cost Ratio yang terbaik terhadap nampus

Gajah ( Peoprsetum preeprenm) oy Tahwan pemotongan pertama

k. Saran

Untuk  mendapatkan  produks dan kandungan  gizi rumpul Gagah
(Penmisetum preperent) oy, Taiwan vang optimum adalah dengan pemakaian
dosis- pupuk N, P, dan K 75% rekomendasi disertai permantralan bioteknolog

WA (Cendawan Mikoriza Arbuskula) Clomus manifons.
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